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PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas, terdapat 

beberapa kesalahan konstruksi yang dilakukan siswa, sehingga menyebabkan 

kegagalan konstruksi dalam menyelesaikan soal pembagian. Kesalahan yang terjadi 

bisa disebut juga dengan kesalahan bervariasi dan kesalahan yang unik. Kesalahan 

bervariasi adalah walaupun memiliki jenis kesalahan konstruksi yang sama tetapi 

kesalahan berpikir masing-masing subjek berbeda, sedangkan kesalahan unik adalah 

subjek membuat langkah-langkah pengerjaan soal yang berbeda sehingga disebut 

dengan kesalahan yang unik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikakukan, peneliti menyarankan hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Kepada peneliti selanjutnya,  hendaknya  melakukan  penelitian  yang  lebih  luas  

terkait  dengan kesalahan konstruksi siswa pada materi yang  lainnya  dikarenakan  

kesalahan konstruksi  siswa  tidak  hanya  terdapat  pada materi  pembagian.  

2. Kepada  guru,  hendaknya  guru  lebih memperhatikan pemahaman  konsep  

matematika  siswa  untuk  menghindari  terjadinya  kesalahan konstruksi  konsep  

siswa  yang  dapat  menyebabkan  kegagalan  konstruksi dalam menyelesaikan 

masalah 
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